WABAH PENYAKIT DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN
(Studi Komparasi Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah)

TESIS

Diajukan Kepada Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Magister Agama
Dalam llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Oleh:

USWATUN HASANAH
NPM: 1976131013

PROGRAM MAGISTER ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
PROGRAM PASCASARJANA (PPs)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
2022



WABAH PENYAKIT DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN
(Studi Komparasi Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah)

TESIS

Diajukan Kepada Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Magister Agama
Dalam Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Oleh:

USWATUN HASANAH
NPM: 1976131013

Pembimbing | : Dr. A. Isnaeni, M.A
Pembimbing Il : Dr. A. Malik Ghozali, M.A

PROGRAM MAGISTER ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
PROGRAM PASCASARJANA (PPs)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
2022



PERNYATAAN ORISINALITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Uswatun Hasanah

NPM : 1976131013

Program Studi : limu Al-Qur'an dan Tafsir

Judul "WABAH PENYAKIT DALAM PERSPEKTIF AL-QUR'AN

Menyatakan bahwa tesis ini secara keseluruhan adalah asli hasil penelitian saya kecuali

{ : )

tanggung jawab saya.




L KEMENTERIAN AGAMA RI
\(".;.\ "b PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN TAFSIR
- PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG

I Alamat: J1. Yulius Usman Labuhanratu Kedaton Telp. (0721) 787392, Fax (0721)787392Bandar Lampung l
—

PERSETUJUAN UJIAN TERTUTUP

Judul Tesis : WABAH PENYAKIT DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN
(Studi Komparasi Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah)

Nama : Uswatun Hasanah

NPM : 1967131013

Program Studi  ; [lmu Al-Qur’an danTafsir

Telah di setujui untuk diajukan dalam sidang Ujian Tertutap Tesis pada Program
Studi IImu Al-Qur’an dan Tafsir Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan

Lampung.
Bandar Lampung, 11 Mei 2021

MENYETUJUI




KEMENTERIAN AGAMA RI

\Kt :,:7}; PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN TAFSIR
PP PASCASARJANA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG

Alamat: J1. Yulius Usman Labuhanratu Kedaton Telp. (0721) 787392, Fax (0721)787392Bandar Lampung (35142)

PERSETUJUAN UJIAN TERBUKA

JudulTesis : WABAH PANDEMI DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN
Studi Komparasi Penafsiran Buya Hamka dan Quraish
Sihab

Nama : Uswatun Hasanah

NPM : 1967131013

Program Studi : Ilmu Al-Qur’an danTafsir

Untuk dapat diajukan dalam sidang Ujian Terbuka Tesis pada Program Studi [lmu Al-

Qur’an dan Tafsir Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

TIM PENGUJI
Ketua : Prof. Dr. H. Idham kholid, M.Ag
Penguji I : H. Masruchin, Ph.D

Penguji 11 : Dr. H. Ahmad isnaeni, M.A

Penguji III  : Dr. H. Abdul Malik Ghozali, M.A

Sekretaris : Dr. Suhandi, m.Ag




KEMENTERIAN AGAMA RI
@ wa Ty PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN TAFSIR
NS PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG

I Alamat: JI. Yulius Usman Labubanratu Kedaton Telp. (0721) 787392, Fax (0721)787392Bandar Lampung (35142) I
_—m—mnmmm e ——— ———

PENGESAHAN

Tesis dengan judul Wabah Penyakit Dalam Perspektif Al-Qur'an (Studi Komparasi
Tafsir Al-Azhar dan Tafsir A-Misbah) yang ditulis oleh Uswatun Hasanah (NPM:
1976131013) telah dinyatakan lulus: Selasa, 05 April 2022 dalam Ujian Tesis
Terbuka pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung.

Tim Penguji

Ketun Sidang : Prof. Dr. Ruslan Abdul Ghofur, M.S.1
Sekretaris  : Dr. Siti Badi'ah, S. Ag, M.Ag
Penguji | : Dr. H. Bukhori Abdul Shomad, M.A.
Penguji Il : Dr. . Ahmad Isnaeni, M.A

Penguji I11  : Dr. H. Abdul Malik Ghozali, M.A




ABSTRAK

Wabah Penyakit dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Penafsiran Buya Hamka Dan
Quraish Shihab). Berbicara Wabah Penyakit saat ini sedang hangat-hangatnya di
perbincangkan. Penelitian ini menelusuri tentang Wabah Penyakit dalam Al-Qur’an.
Apakah hal ini merupakan sebuah azab dari Allah atau melainkan dari ulah manusia itu
sendiri. Wabah Penyakit ini diambil dari beberapa kisah-kisah yang ada dalam Al-
Qur’an.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Menurut Buya Hamka
dan M. Quraish Shihab mengenai Wabah Penyakit Berdasarkan Ayat-Ayat Al-Qur’an?
Bagaimana Relevansi Pandangan Buya Hamka dan M. Quraish Shihab Tentang Wabah
Penyakit dengan Pandemi Covid-19? Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk
Menganalisis Tentang Keberadaan Wabah Penyakit Berdasarkan Ayat-Ayat Al-Qur’an
menurut para Buya Hamka dan M. Quraish Shihab dan Untuk Mengetahui Relevansi
Pandangan Buya Hamka dan M. Quraish Shihab Tentang Wabah Pandemi Dengan
Pandemi Covid-19.

Metode yang digunakan pada penulisan ini adalah menggunakan metode
mugorrin (perbandingan) antara kedua Mufassir yaitu Buya Hamka dan M. Quraish
Shihab. Pada awalnya diketahui bahwa Wabah Penyakit dikenal sebagai bagian dari
azab Allah, namun setelah dibandingkan berdasarkan mufassir hal ini tidak saja
merupakan bagian dari ulah manusia khususnya umat islam. Ada yang di sebabkan
karena berperang, bercerai, dan wabah penyakit.

Secara tersurat kata wabah ini tidak ditemukan didalam Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir Al-Misbah, namun secara tersirat banyak ditemukan hal-hal yang berkaitan
dengan wabah dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah yaitu wabah penyakit,
larangan Allah yang telah dilanggar, dan ujian dari sebuah perjuangan.

Kata Kunci: Wabah Penyakit, Persepektif, Al-Qur’an.
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ABSTRACT

Disease Outbreaks in the Qur'an (Comparative Study of Buya Hamka and Quraish
Shihab's Interpretation). Talking about Disease Outbreaks is currently being hotly
discussed. This study explores the Disease Outbreak in the Qur'an. Is this a punishment
from Allah or except from the actions of humans themselves. This disease outbreak is
taken from several stories in the Qur'an.

The formulation of the problem in this research is What do you think about Buya
Hamka and M. Quraish Shihab regarding Disease Outbreaks Based on the Verses of the
Qur'an? What is the relevance of Buya Hamka and M. Quraish Shihab's views on
disease outbreaks with the Covid-19 pandemic? The purpose of this study was to
analyze the existence of disease outbreaks based on the verses of the Qur'an according
to Buya Hamka and M. Quraish Shihab and to find out the relevance of the views of
Buya Hamka and M. Quraish Shihab about pandemic outbreaks with the Covid-19
pandemic.

The method used in this paper is the muqorrin method (comparison) between the
two Mufassirs, namely Buya Hamka and M. Quraish Shihab. At first it was known that
the Disease Plague was known as part of Allah's punishment, but after being compared
based on commentators this was not only part of human activity, especially Muslims.
Some are caused by war, divorce, and disease.

Explicitly the word this plague is not found in Tafsir Al-Azhar and Tafsir Al-
Misbah, but implicitly many things are found related to the plague in Tafsir Al-Azhar
and Tafsir Al-Misbah, namely disease outbreaks, Allah's prohibitions have been
violated, and the test of a struggle.

Keywords: Penyakitc Plague, Perspective, Al-Qur’an.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah pedoman
transliterasi Arab-Latin berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Th. 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987 bahwa hal-hal yang dirumuskan secara kongkret dalam Pedoman
Transliterasi Arab-Latin ini meliputi:

1. Konsonan
Konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian lagi dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan
tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf
Latin.

No Arab Indonesia No Arab Indonesia
1 | tidak dilambangkan | 15 > dl
2 o B 16 5 th
3 - T 17 1 dh
4 - Ts 18 ¢
5 J 19 : h

z 4 J
6 . H 20 s f
7 . Kh 21 F q
8 5 D 22 5 k
9 3 Dz 23 J |
10 R 24 m
B ¢
11 ;5 Z 25 3 n
12 S 26 w
S )
13 P Sy 27 R h
14 o Sh 28 < y




2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Contoh
Kasroh I J"
2 Domah U D95

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama Contoh
Huruf Huruf
< & Fathah dan ya al adan ya S0y
Fathah dan waw au a dan waw J P
o 5>
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harokat Nama Harokat Nama Contoh
dan Huruf dan Tanda
PoA Fathah dan alif a a dan garis di J z
atau ya atas

“ o Kasroh dan ya’ 1 i dan garis di {ox
=7 atas =

2 Domah dan waw U u dan garis di 104
I— atas 5

Xi



4. Ta’ Marbiutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya “t”.

b. Ta’ marbutah mati
Ta marbatah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

i) A3 : Raudlatul Jannah

ijj&.ij\ ’@Jw.i\ : Al Madinah Al Muanwwaroh
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

5 -
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Xii



c. Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
7. Hamzah
Dinyatakan di atas bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka isi tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi il (kata kerja), isim (kata benda) maupun
harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.
9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah suatu pedoman hidup manusia dan diturunkan oleh Allah,
lalu diberikan kepada Nabi Muhammad Saw, dengan perantara Malaikat Jibril dan
diberikan kepada umat islam pada khususnya.! Umat islam menjadikan Al-Qur’an
sebagai kitab suci sekaligus pegangan hidup manusia, baik yang berkaitan dengan
aqidah, syari’ah dan muammalah ataupun yang memiliki hubungan dengan hablum
minAllah dan hablum minannas.” Pada dasarnya konteks Al-Qur’an sebagai teks utama
agama islam, yang merupakan sebuah petunjuk serta keagamaan, yang didalamnya
membicarakan mengenai berbagai macam permasalahan yang penjabarannya sangat
luas bahkan tidak terbatas.’

Al-Qur’an selalu menyatu dengan sebuah Tafsir, sedangkan Tafsir juga
selalu menyatu dengan Al-Qur’an. Keduanya sangat sangat berkaitan baik Al-Qur’an
maupun tafsirnya. Tafsir adalah sebuah ilmu yang menjabarkan tentang Al-Qur’an
yang mana isinya dipahami baik secara lafadzi, maknawi, maupun tarkibi (susunan
kata). Redaksi dari sebuah Al-Qur’an ini adalah ayat-ayat yang di tafsirkan itu
sendiri. Di dalam tafsir, perubahan penafsiran bisa saja berubah dari masing-masing

para mufassir namun Al-Qur’an tetap tidak dapat berubah.*

! Ling Misbahuddin, Dimensi Keilmuan Dalam Al-Qur’an, Jurnal At-Tagaddum, Volume 6,
Nomor 2, November 2014, him. 347.

% Faisal Faliyandra, Konsep Kecerdasan Sosial Goelmen Dalam Perspektif Islam, Jurnal
Inteligensia, Volume 7, Nomor 2, September 2019, him. 12.

% Abdul Mustagim membagi perkembangan perkembangan epistemologi tafsir menjadi 3 jenis:
pertama, tafsir yang berbasis pada nalar quasi kritis. Kedua, tafsir yang berbasis pada nalar ideologis.
Ketiga, tafsir yang berbasis pada nalar kritis. Lihat: Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer
(Yogyakarta: LKIS Group, 2010), him. x

* Muhammad Bagjir Hakim, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Al-Huda, 2012) him. 44



Membicarakan tentang wabah penyakit yang menulari tidak hanya dikenali
pada saat ini saja, namun ternyata sudah dikenali sejak dahulu kala yakni zaman
Nabi Muhammad Saw.’ Pada zaman Nabi Muhammad Saw wabah itu dinamakan
sebagai pess dan lepra. Nabi Muhammad Saw melarang umatnya guna mendatangi
tempat yang terjangkit wabah tersebut, baik pess, lepra maupun penyakit wabah
menulari lainnya. ada salah satu sahabat Nabi yang meninggal dunia diantaranya
adalah akibat penyakit wabah yang menulari ini. Dan pada akhirnya Rasul pun

bersabda:
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Apabila kalian mendengar mengenai wabah-wabah di sebuah negri, maka janganlah
kalian memasukinya. Tetapi apabila terjadi wabah di suatu tempat kalian berada,
maka janganlah kalian meninggalkan tempat itu.’

Islam memandang segala sesuatu yang terjadi didunia, semuanya telah ada

didalam Al-Qur’an, pada hal ini terdapat dalam Surat Al-Bagarah (2): 155-157:’
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa
musibah, mereka mengucapkan: “Inna lillahi wa inna ilaihi raji’'un”’. Mereka itulah

® Mukharom, Kebijakan Nabi Muhammad Saw Menangani Wabah Penyakit Menular dan
Implementasinya Dalam Konteks Menanggulangi Coronavirus Covid-19, SALAM; Jurnal Sosial &
Budaya Syar’i, FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Vol. 7 No. 3 (2020), him. 242.

® Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, Shahih Al-Bukhari, (Damaskus, Beirut: Dar Ibnu Katsir,
2002), him. 60.

7 Jalaluddin, Tafsir Al-Jalalain Juz I, (Al-Haromain: Departemen Kehakiman dan HAM RI, 2001),
him. 22.



yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Rabb mereka dan
mereka itulah orangorang yang mendapati petunjuk .

Penjelasan dari surah diatas, konteks pada saat ini, virus Covid-19 adalah
sebuah cobaan salah satunya. Semua orang resah dan khawatir dibuatnya akibat virus
Corona ini. Oleh karena itu, kita harus bisa meyakini bahwa virus Covid-19 ternasuk
makhluk Allah, tunduk dan patuh pada perintanh Allah Swt. Dengan demikian, kita
sebagai manusia harus berserah diri kepada Yang Maha Kuasa dengan semua
kejadian yang ada dimuka bumi ini. Kita harus selalu berdo’a, karena kekhawatiran
penyebaran virus Covid-19 jangan menjadikan paranoid, sebagai manusia yang
beriman kita harus yakini bahwa semua ini atas kehendak-Nya, maka berdo’a supaya
selalu dijaga dari penyebaran akibat virus Covid-19 yang menjadikan sesuatu yang
harus kita mohonkan kepada Allah Swt.?

Beberapa argumen mengatakan bahwa penyakit ini juga berhubungan
dengan gangguan makhluk halus seperti jin dan setan atau yang dianggap sebagai
peringatan keras oleh Allah terhadap perbuatan manusia, terlebih lagi terhadap
penyakit menular. *Pada zaman dulu, ketika ada seseorang yang terjangkit penyakit
menular, ia akan dikeluarkan dan diasingkan dari tempat itu, dan dipisahkan dari
orang-orang yang sehat. Dugaan seperti ini yang menyebabkan banyak orang yang

terkena penyakit dari beberapa negara tanpa bisa berbuat apa-apa.™

® Niken Ayu Hestina,Wabah Penyakit Menular (Covid 19) Dan Perumpamaan Dalam Al-Quran,
MUMTAZ: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Keislaman, Vol. 4, No. 02, 2020, hlm. 131.

’Ahmad Ramli, Peraturan Peraturan Untuk Memelihara Kesehataan Dalam Syari’at Islam,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1968), cet. ke-3, him. 10.

1% Husnul Hakim, Epidemi Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maudhu’i Dengan Corak Ilmi),
Jurnal Kordinat, Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ Jakarta, Vol. XVII No.1 April 2018, him. 114.



Nabi Muhammad Saw memerintah Kita supaya menghindari wabah seperti
hadits dibawah ini:
() ol 28 e 35 S (334 o 5
Hindarilah orang yang berpenyakit kista seperti kamu menghidari dari seekor
singa.™
Pada saat ini penyakit wabah menullar dinamakan coronavirus (Covid-19)
dan berita ini terkesan hangat dan menyebari diseluruh dunia dinegara Indonesia
khususnya dan wabahnya mirip sekali seperti zaman Nabi Muhammad Saw
walaupun dengan nama berbeda namun sifatnya sangat sangat berbahaya dan
mematikan. Seluruh masyarakat belakangan ini digemparkan oleh wabah Covid-19
asalnya dari Wuhan, Cina yang terjadi dibulan November 2019 lalu.'? Virus corona
merupakan pasukan besar keluarga virus yang terdiri dari Coronaviridae dan ordo
Nidovirales.** Pasukan keluarga virus ini mengakibatkan penyakit pada hewan dan
mamalia, termasuk manusia. Gejala coronavirus pada manusia, disebabkan oleh
infeksi saluran pernapasan yang umumnya ringan, seperti batuk dan pilek, meskipun
beberapa bentuk penyakit seperti: severeacute respiratorsyndrome (SARS), middle
east respiratory syndrome (MERS), dan Coronavirus disease (COVID-19)* sifatnya
lebih mematikan. Pada kondisi saat ini, virus corona bukanlah suatu hal yang bisa

diabaikan begitu saja. Jika dilihat dari gejala penyakitnya, orang akan mengira bahwa

" Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, Shahih Al-Bukhari, Damaskus-Beirut; Dar Ibnu Katsir,
(2002).

12 7aharah dkk, Impact of Corona Virus Outbreak Towards Teaching and Learning Activities in
Indonesia, FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, SALAM; Jurnal Sosial & Budaya Syar-i, Volume. 7
Nomor. 3 (2020), him. 269.

3 Nur Rohim Yunus, Kebijakan Pemberlakuan Lockdown Sebagai Antisipasi Penyebaran Corona
Virus Covid-19, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, SALAM; Jurnal Sosial & Budaya
Syar-i, Vol. 7 No. 3 (2020), him. 228.

¥ Yuliana, Corona Virus Diseases: Sebuah Tinjauan Literatur, Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung, Wellness And Healthy Magazine, Volume 2, Nomor, 1, February 2020, him. 189.



hal ini hanya sebatas influenza biasa, akan tetapi menurut analisis kedokteran virus
ini cukup berbahaya dan sifatnya mematikan. Pada tahun 2020 ini, perkembangan
virus corona ini menular cukup signifikan karena penyebarannya sudah sangat luas
dan mendunia bahkan seluruh negara merasakan dampaknya termasuk Indonesia.*®
Berkaitan dengan penyakit menular, Islam memberikan perhatian terutama
bagaimana mencari solusi yang tepat agar si penderita tidak terusir dari
komunitasnya. Dalam beberapa hadits banyak dijumpai tindakan-tindakan apa yang
dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw terhadap para pengidap penyakit menular.
Namun, dari beberapa Al-Qur’an dan Hadits terkadang dijumpai makna yang
kontradiktif antara satu dengan yang lainnya.’® Dalam Firman Allah yang berkaitan

dengan Wabah Penyakit menjelaskan:
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Artinya:

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke luar dari kampung
halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati; maka
Allah berfirman kepada mereka: "Matilah kamu", kemudian Allah menghidupkan
mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap manusia tetapi
kebanyakan manusia tidak bersyukur.*’

Ayat ini menjelaskan tentang Wabah Penyakit yang mana didalam ayat ini
diterangkan bahwa tidak boleh keluar dari kampung halaman agar tidak terjadi
penyebaran terhadap wabah Penyakit. Sebuah pertanyaan yang disertai keanehan dan

dorongan untuk mendengar apa yang dibicarakan oleh (orang-orang yang keluar dari

15 Nur Rohim Yunus, Kebijakan Pemberlakuan Lockdown Sebagai Antisipasi Penyebaran Corona
Virus Covid-19, him. 228.

' Husnul Hakim, Epidemi Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maudhu’i Dengan Corak Ilmi),
him. 114.

7 Qs. Al-Bagarah 02: 243.



kampung halaman mereka, sedangkan jumlah mereka beribu-ribu) ada yang
mengatakan 4.000, 8.000 atau 10.000 serta ada pula yang mengatakan berjumlah
30.000, 40.000 atau 70.000 (dikarenakan takut mati). Mereka adalah pasukan Bani
Israel yang ditimpa oleh wabah sampar kemudian lari meninggalkan negeri mereka.
Allah berfirman kepada mereka, Matilah kamu, Hingga akhirnya mereka pun mati,
(kemudian mereka dihidupkan kembali oleh Allah), yakni setelah delapan hari atau
lebih, atas do’a Nabi mereka yang bernama Hizqil.*® Ada beberapa dari mereka yang
hidup tetapi bekas kematian tanda-tandanya terdapat pada diri mereka, tidak
memakai pakaian kecuali kain kafan, dan peristiwa ini menjadi pengingat sampai
kepada anak-anak mereka. (Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap
manusia) di antaranya menghidupkan mereka tadi, tetapi kebanyakan manusia tidak
bersyukur yakni orang-orang kafir. Adapun tujuan menyebutkan tentang orang-orang
itu di sini ialah untuk merangsang semangat orang-orang beriman untuk berperang
dan itulah sebabnya dihubungkan kepadanya.*®

M. Quraish Shihab mengatakan bahwa seseorang tidak dapat menghindar
dari takdir Allah. Mereka keluar karena takut mati dikarenakan wabah penyakit, ada
juga karena musuh yang mereka takuti. Namun yang pasti selalu ada usaha untuk
menghindar dari kematian, tapi Allah maha mengetahui segalanya. Pada intinya
kematian ada ditangan Allah, bermacam-macam sebabnya tetapi dia hakikat yang

sama.”’ Karena itu jangan takut mati, tetapi takutlah menghadapi keadaan yang akan

18 Jalaluddin, Tafsir Al-Jalalain Juz I, him. 37-38

9 Abdullah Bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2003),
him. 495-496.

20 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah, Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid I, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 637-638.



menimpa setelah mati. Untuk menghindari rasa takut, persiapkan diri dengan
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.**

Sedangkan Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar QS. Al-Bagarah: 243
menerangkan bahwa peperangan antara pemerintahan Hindia dan Belanda, kita yang
telah mengalami masa-masa peralihan, terutama kerajaan Hindia dan Belanda dan
masuknya negara Jepang, dapat merasakan apa yang dikatakan ayat ini.?> Sebab kita
mengalami ketika telah jatuh di Singapura, runtuhlah semangat tentara Belanda dan
bangsa Belanda yang selama ini merasa sombong di Indonesia ini. Ketika itulah kita
melihat orang berduyun-duyun meninggalkan rumah tangga dan kampung halaman
karena takut mati, terutama orang Belanda dan serdadu Hindia-Belanda. Sehingga
rakyat asli yang tidak bersenjata pun ikut ketularan penyakit takut mati.*®

Ada juga Firman Allah QS. Hud ayat 64-68 menjelaskan:
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Artinya:

Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat (yang menunjukkan
kebenaran) untukmu, sebab itu biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah

2! Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid I, him. 639
22 Hamka, Tafsir Al-Azhar jilid 8, (Jakarta: Gema Insani, 2015), him. 476
% Ibid., him. 477



kamu mengganggunya dengan gangguan apapun yang akan menyebabkan kamu
ditimpa azab yang dekat". Mereka membunuh unta itu, maka berkata Shaleh:
"Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari, itu adalah janji yang
tidak dapat didustakan”. Maka tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Shaleh
beserta orang-orang yang beriman bersama dia dengan rahmat dari Kami dan dari
kehinaan di hari itu. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-Lah yang Maha Kuat lagi Maha
Perkasa. Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang yang zalim
itu, lalu mereka mati bergelimpangan di rumahnya. Seolah-olah mereka belum
pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, sesungguhnya kaum Tsamud mengingkari
Tuhan mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum Tsamud.?*

Kisah tentang perjalanan dakwah Nabi Shaleh dan kaum Tsamud yang telah
disebutkan dalam Al-Qur’an di 10 tempat, yang semuanya turun pada periode
Mekkah, yaitu asy-Syams 91: 11-14, al-Qamar 54: 23-31, al-A’raf 7: 73-79, asy-
Syu’ara’26: 141-158, al-Isra’17: 59, Hud11: 61-68, al-Hijr 15: 80-83, Fushshilat 41.:
17, dan an-Naml 27: 45-53.

Nabi Shaleh telah berandai tentang bukti yang di anugerahkan oleh Allah.
Setelah terbukti, kini dipaparkan secara jelas dan nyata dengan menunjukkan
kehadiran di tengah mereka. Hai Kaumku, inilah unta betina dari Allah untuk kamu,
sebagai yang menunjukkan sebagai Nabi utusan Allah. Tetapi kaum Nabi Shaleh
(Tsamud) membangkang sehingga akhirnya menyembelih unta yang seharusnya di
jaga malah di bunuh, lalu Nabi Shaleh berkata: Bersenang-senanglah kamu selama
tiga hari bagi yang menyembelih unta. Karena setelah itu Allah akan menjatuhkan
siksa kepadamu.?®

Kata Nagatullahi (Unta Allah) memberi isyarat bahwa unta itu berbeda

dengan unta-unta yang lainnya. la adalah unta khusus yang di ciptakan dengan

manfaat yang khusus pula, antara lainnya yang dikesankan oleh pamannya. Banyak

24 Jalaluddin, Tafsir Al-Jalalain Juz I, him, 186

% Muhammad Ali As-Shabuni, al-Nubuwwah wa al-anbiya, terj. Asad Yasi, (Jakarta: Gema Isnani
Pers), him. 249

%6 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an jilid 1, him. 672.



riwayat tentang unta yang menjadi bukti kemukjizatan Nabi Shaleh. Dalam sebuah
riwayat dikabarkan bahwa selama tiga hari itu, sebelum azab diturunkan pada hari
keempat, telah terjadi perubahan pada wajah mereka.?’ Pada hari pertama, wajah
mereka berubah menjadi kuning, pada hari kedua, berubah menjadi merah dan pada
hari ketiga, berubah menjadi hitam. Akhirnya, pada hari keempat datanglah sebuah
petir (sha 'igah) dan gempa (rajfah) yang menghancurleburkan mereka.”®

Ada juga yang menyatakan bahwa virus itu adalah anthrax, yaitu semacam
virus ganas yang penularannya melalui daging binatang, dan virus ini bukan saja
menyerang manusia, tetapi juga binatang. Namun, penjelasan ini juga dianggap
lemah karena virus tersebut juga menyerang anjing, padahal anjing dianggap kebal
terhadap virus anthrax.”®

Analisis yang cukup logis adalah bahwa virus yang menyerang kaum
Tsamud adalah sejenis virus sampar, yang dikenal dengan nama pestis
haemorrhagica,®® yang menurut para ahli kedokteran, penyebarannya ditularkan
melalui binatang unta. Wabah Penyakit sampar inilah yang dianggap Ahmad Ramali
lebih sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh perubahan wajah tersebut, karena

penyebarannya. Pada ayat lain pun dijelaskan sebuah kisah dalam Firman Allah:
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27 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an jilid 1, him. 672.

%8 Abi Ja’far Muhammad, Tafsir Jami’ al-Bayan, jilid 7, him. 64.

2 Ahmad Ramli, Peraturan-peraturan untuk Memelihara Kesehatan dalam Hukum Syara’lslam,
(Jakarta: balai Pustaka, cet. 3, 1968), him. 44

* Ibid., him. 44
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Artinya:
Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata: "Sesungguhnya Allah
akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kamu meminum
airnya; bukanlah ia pengikutku. Dan barangsiapa tiada meminumnya, kecuali
menceduk seceduk tangan, maka dia adalah pengikutku”. Kemudian mereka
meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka. Maka tatkala Thalut dan
orang-orang yang beriman bersama dia telah menyeberangi sungai itu, orang-orang
yang telah minum berkata: "Tak ada kesangguiaan kami pada hari ini untuk melawan
Jalut dan tentaranya". (QS. Al-Bagarah: 249).*

Raja Thalut terpilih sebagai pemimpin kaumnya, dia membagi pasukannya
dengan beberapa bagian dan fungsi masing-masing. Ini juga bisa dipahami dari kata
fashala.*® Thalut memimpin mereka (kaumnya) untuk melawan tentara Jalut. Meski
pada awalnya Thalut diragukan, karena dia bukan orang terpandang di masyarakat.
Namun, Allah tetap mengangkat Thalut sebagai pemimpin mereka, karena dia
memiliki persyaratan menjadi seorang pemimpin, yaitu memiliki tubuh yang gagah
dan kuat, serta memilki otak yang kecerdasan. Dua hal inilah yang sangat dibutuhkan
saat itu, karena harus menghadapi pasukan Jalut yang cukup besar jumlahnya serta
ditopang dengan kekuatan fisik dan kelengkapan peralatan perang. Akhirnya, atas
izin Allah, pasukan Thalut bisa mengalahkan pasukan Raja Jalut.

Ternyata, tidak semua kaumnya mampu melewati ujian ini. Kebanyakan
dari mereka yang tidak kuat yaitu melawan hawa nafsunya, sehingga mereka minum

air sungai terebut dengan sepuasnya. Akibatnya mereka kekenyangan sehingga

tubuhnya menjadi lemas dan tidak kuat lagi meneruskan perjalanan untuk

3! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 41.
%2 Al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi, (al-Maktabah al-Syamilah), jilid 2, him. 1053.
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menghadapi tentara Raja Jalut.** Menurut At-Thabari, setiap kali mereka selesai
meminum air sungai tersebut, tiba-tiba tenggorokannya terasa kering dan setiap kali
selesai meminumnya semakin terasa sangat haus sehingga badannya menjadi lemas
tidak bertenaga.>* Sementara menurut Al-Baghawi, ketika mereka telah minum, tiba-
tiba bibirnya berubah menjadi hitam.* Berdasarkan kedua riwayat di atas, para ahli
kedokteran memperkirakan bahwa mereka terkena penyakit lintah air, seperti
menyerupai Limnatis nilotica, yang masuk melekat pada selaput mulut dan pangkal
tenggorokan. Para sarjana Barat menyatakan bahwa pada musim panas, lintah
tersebut banyak dijumpai di Palestina Utara, sehingga kuda-kuda di daerah tersebut,
mulutnya banyak yang berdarah.*®

Kajian politik mengatakan bahwa Persepsi mengenai virus corona ini
bermacam-macam, mulai dari analisis ekonomi tentang perang dagang antara Cina
dan Amerika. Pendapat berbeda juga disampaikan tentang kebiasaan hidup tidak
sehat, mulai dari mengkonsumsi makananan yang kotor dan tidak higienis. Asumsi
lain juga keluar dari sisi non medis yaitu azab serta balasan bagi bangsa Cina karena
telah melakukan kedzaliman kepada masyarakat muslim. Semua pendapat dan
analisis yang mengiringi adanya kejadian wabah virus corona sah-sah saja, karena
didasari dengan argumen yang menguatkan pendapatnya. Dalam situasi dan kondisi

saat ini, bagaimana sikap dan kebijakan yang harus ditempuh, baik pemerintah

%% Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Gaib, jilid 6, him. 509.

3% Muhammad Ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ayi al-Qur an, (Beirut: Dar al-Fikr,
1988), Jilid 2, him. 620.

% Al-Baghawi, Maalim al-Tanzil, (al-Maktabah al-Syamilah), Jilid 1, him. 302.

%Ahmad Ramli, Peraturan-peraturan untuk Memelihara Kesehatan dalam Hukum Syara’ Islam,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1968), cet. ke-3, him. 10.
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maupun masyarakat pada umumnya. Terlepas dari berbagai kontroversi yang telah
beredar di masyarakat.

Al-Qur’an menerapkan konsep tafakkur dan pendidikan islam dalam
menghadapi wabah Penyakit, seperti halnya karantina yang mana konsep ini sudah
ada sejak zaman Rasulullah Saw, Sebagai seorang mukmin, maka sebaiknya selain
melakukan juga ikhtiar karantina atau “social distancing” ini, maka tingkatkan juga
spiritual kita. Jika dapat bertafakkur lebih jauh, sebagai muslim semua wabah ini
adalah sebuah Rahmat-Nya, sebuah peringatan untuk terus menjadikannya sebagai
wasilah atau jalan mendekatkan diri kepada Allah Swt, sehingga ketika tingkat
kepasrahan tinggi maka akan dirasakan ketenangan dan dengan segala usaha dan
do’a keselamatan juga kepada Allah Swt, dengan selalu melibatkan-Nya, dan
berharap semua wabah ini akan berakhir, dan dapat pula segera ditemukan
penyebabnya. Dialah Allah Sang Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.*’

Dari sini dapat di pahami khususnya mahasiswa tafsir, penulis menerangkan
bahwa Covid-19 adalah sebuah wabah yang tidak ada yang tidak tau bagi semua
orang, di dunia ini sangat miris dan berbahaya hingga menyebabkan kematian. Dan
pemerintah menyarankan untuk melakukan isolasi dirumah aja dengan batasan 14
hari namun hingga saat ini masih menggunakan protokol kesehatan.

Dari uraian diatas, maka penulis merasa penting untuk mengkaji lebih
mendalam tentang “Wabah Penyakit Dalam Perspektif Al-Qur’an Studi Komparasi
Penafsiran Buya Hamka Dan M. Quraish Shihab” Yang kemudian akan dikaitkan

dengan beberapa pendapat mufassir Indonesia dari kitab Tafsir Klasik. Dengan

%" Indriya, Konsep Tafakkur Dalam Al-Qur’an Dalam Menyikapi Covid-19, SALAM: Jurnal Sosial
& Budaya Syar’i FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Vol. 7 No. 3 (2020), him. 216.
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harapan membuahkan hasil sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut. Untuk itu,
fokus kajian yang penulis rumuskan dalam penelitian ini menjadi sebuah Tesis.
B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis mengidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
a. Pandangan Buya Hamka dan M. Quraish Shihab Terhadap Wabah Penyakit.
b. Solusi Al-Qur’an Menghadapi Wabah Penyakit.
2. Batasan Masalah
Untuk memudahkan sebuah penelitian agar tidak keluar dari pembahasan,
maka penelitian ini dibatasi pada sebuah Pandangan Buya Hamka dan M. Quraish
Shihab Terhadap Wabah Penyakit.
3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana Pemikiran Buya Hamka dan M. Quraish Shihab Tentang Ayat-Ayat
Wabah Penyakit dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah?
b. Bagaimana Relevansi Pandangan Buya Hamka dan M. Quraish Shihab Tentang
Wabah Penyakit dengan Covid-19 ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Pemikiran Buya Hamka dan M. Quraish Shihab Tentang

Ayat-Ayat Wabah Penyakit dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah.
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2. Untuk Mengetahui Relevansi Pandangan Buya Hamka dan M. Quraish Shihab
Tentang Wabah Penyakit dengan Covid-19.
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharap dapan memberikan beberapa manfaat,
baik manfaat secara teoritis dan praktis, Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis, penelitian diharapkan untuk mengembangkan pengetahuan
ilmiyah pada ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, dalam hal ini juga dapat berorientasikan
pada penelitian terapan terutama dalam penelitian Wabah Penyakit Dalam
Perspektif Al-Qur’an Studi Komparasi Penafsiran Buya Hamka Dan M. Quraish
Shihab.

2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai acuan
referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang “Wabah Penyakit Dalam
Perspektif Al-Qur’an Studi Komparasi Penafsiran Buya Hamka Dan M. Quraish
Shihab” dengan metode dan pendekatan yang berbeda. Sehingga term kajian
khusus ini dapat ditelusuri dari berbagai aspek pendekatan ilmiah dan
menghasilkan pemahaman yang luas, sehingga dapat meminimalisir klaim tentang
isu-isu wabah Penyakit yang diterangkan di dalam Al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang berkaitan dengan Wabah Penyakit Dalam Perspektif Al-
Qur’an Studi Komparasi Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka Dan Tafsir Al-Misbah

Karya Quraish Shihab.
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Dalam kajian pustaka ini akan diuraikan mengenai beberapa penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan batas minimal wabah Penyakit, antara lain:

1. Husnul Hakim, Epidemi Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maudhu’i
Dengan Corak IImi), Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ Jakarta, Jurnal Kordinat
Vol. XVII No.1 April 2018. Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana cara
memahami Kajian Epidemi Dalam Tafsir Maudhu’i Khususnya Dengan Corak
IImi. Titik perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
saat ini terletak pada fokus kajian. Pada penelitian Husnul Hakim ini hanya fokus
pada Kajian Epidemi Dalam Tafsir Maudhu’i. Sedangkan penelitian ini akan
fokus membahas Tentang Wabah Penyakit Dalam Perspektif Al-Qur’an Studi
Komparasi Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka Dan Tafsir Al-Misbah Karya
Quraish Shihab. Sedangkan titik persamaannya terletak pada sumber utama kajian
dalam penelitian ini yang sama-sama membahas tentang wabah Penyakit.*®

2. Indriya, Konsep Tafakkur Dalam Al-Qur’an Dalam Menyikapi Coronavirus
Covid-19, Jurnal Sosial & Budaya Syar’i, FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Vol. 7 No. 3 (2020). Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana cara memahami
Tafakkur Dalam Menyikapi Coronavirus Covid-19. Titik perbedaan dalam
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini terletak pada fokus
kajian. Pada penelitian Indriya ini hanya fokus pada Konsep Tafakur Dalam Al-
Qur’an Dalam Menghadapi Covid-19. Sedangkan penelitian ini akan fokus
membahas Tentang Wabah Penyakit Dalam Perspektif Al-Qur’an Studi

Komparasi Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka Dan Tafsir Al-Misbah Karya

%8 Husnul Hakim, Epidemi Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maudhu’i Dengan Corak Ilmi),
Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ Jakarta, Jurnal Kordinat VVol. XV1I No.1 April 2018.
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Quraish Shihab. Sedangkan titik persamaannya terletak pada sumber utama kajian
dalam penelitian ini yang sama-sama membahas tentang wabah Penyakit.*°
3. Mukharom, Kebijakan Nabi Muhammad Saw Menangani Wabah Penyakit
Menular dan Implementasinya Dalam Konteks Menanggulangi Coronavirus
Covid-19, Jurnal Sosial & Budaya Syar-i, FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Vol. 7 No. 3 (2020). Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana cara memahami
Kebijakan Nabi Muhammad Saw Menangani Wabah Penyakit Menular Titik
perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini
terletak pada fokus kajian. Pada penelitian Mukharom ini hanya fokus pada
Kebijakan Nabi Muhammad Saw Menangani Wabah Penyakit Menular.
Sedangkan penelitian ini akan fokus membahas Tentang Wabah Penyakit Dalam
Perspektif Al-Qur’an Studi Komparasi Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka Dan
Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab. Sedangkan titik persamaannya terletak
pada sumber utama kajian dalam penelitian ini yang sama-sama membahas
tentang wabah Penyakit.*°
F. Metode Penelitian
Metode merupakan sebuah cara yang digunakan untuk mencapai sebuah
tujuan. Metode ini meliputi seluruh perjalanan dan perkembangan pengetahuan,
seluruh rangkaian dari permulaan sampai akhir kesimpulan ilmiah, baik khusus

maupun seluruh bidang obyek penelitian.**Penulis akan melakukan langkah-langkah

% Indriya, Konsep Tafakkur Dalam Al-Qur’an Dalam Menyikapi Coronavirus Covid-19, Jurnal
Sosial & Budaya Syar’l, FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Vol. 7 No. 3 (2020).

0 Mukharom, Kebijakan Nabi Muhammad Saw Menangani Wabah Penyakit Menular dan
Implementasinya Dalam Konteks Menanggulangi Coronavirus Covid-19, SALAM: Jurnal Sosial &
Budaya Syar’l, FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Vol. 7 No. 3 (2020).

! Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Ghalis Indonesia, 1984), him. 10
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yang sistematis dalam melakukan penelitian ini, sehingga penelitian ini dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Metodologi penelitian ini mencakup jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, metode analisis data dan metode
validitas data yang akan dijelaskan dibawabh ini.
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dalam menganalisis Wabah Penyakit, penelitian ini bertujuan untuk
membahas Wabah Penyakit dalam Perspektif Al-Qur’an. Penelitian ini
menggunakan jenis kualitatif yang ditempuh melalui metode library research
(studi pustaka).*” Dinamakan kualitatif karena sumber data yang akan
dieksplorasi berupa pernyataan verbal yang tertuang dalam bentuk tulisan.*?
Pada peneliatian kualitatif, awal mula ditentukan sebuah topik dan tema untuk
menelusuri referensi pada sumber reputasi. Tahap berikutnya dilakukan oleh
klasifikasi dan kategori literatur.** Selanjutnya, data ditampilkan kemudian
diabstrakkan sehingga menjadi fakta. Tahap akhir dilakukan interpretasi
terhadap fakta sehingga menghasilkan informasi atau pengetahuan baru.
Adapun interpretasi fakta ini menggunakan conten analysis (analisis isi).*
Obyek penelitin ini berupa perbandingan Ayat-Ayat Al-Qur’an dengan
para mufassir, maka penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu tafsir dengan

metode mugorrin (perbandingan), yaitu adalah sebuah metode yang berupaya

2 Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2014), him. 2.

* Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 19.

* vati Afiyanti, Penggunaan Literatur Dalam Penelitian Kualitatif, Jurnal Keperawatan
Indonesia, Volume 9, No. 1, Maret 2005, him. 32.

** Wahyudin Darmalaksana, Corona Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Dijati
Bandung 24 Maret 2020, him. 2.
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menjelaskan arah dan kecenderungan masing-masing mufassir, menganalisis
faktor yang melatarbelakangi seorang mufassir cenderung menuju arah
tertentu.*®Jadi yang dimaksud dengan metode mugarrin ialah membandingkan
ayat Al-Qur’an yang memiliki persamaan redaksi dalam dua kasus atau lebih,
membandingkan Al-Qur’an dengan hadits, membandingkan berbagai pendapat
para Ulama dalam menafsirkan Al-Qur’an.*’Pada penelitian ini akan meneliti
mengenai Wabah Penyakit yang dilihat dari kacamata Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir Al-Misbah.
b. Sifat Penelitian
Sifat penelitian pada penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu
penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal yang
terkait dengan atau melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau karakteristik
sesuatu yang akan di teliti®® Metode ini digunakan untuk dapat
menggambarkan mengenai ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan Wabah
Penyakit dengan Tafsir Al-Azhar Dan Al-Misbah.
2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.* Pada
penelitian ini menggunakan data sekunder, dikarenakan penelitian ini merupakan

penelitian kepustakaan atau library research, yang terdiri dari:

*® sudirman, Corak Dan Metode Penafsiran Al-Qur’an, EI-Qudwah, 2012, him. 7-8.

*" Hujair AH Sanaky, Metode Tafsir Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau Corak
Mufassirin, him. 278.

*8 Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Mix Method, Cet. Ke-3 (Depok: PT.
Raja Grafindo Persada, 2019).Sudaryono. him. 88.

9 Arikunto, “Suharsimi Arikunto.Pdf,” in Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik-Revisi
Ke X, 2010, him. 22.
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a. Sumber data primer adalah sebuah data yang mempunyai otoritas
(autoritatif).® Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sumber data primer
adalah Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka dan Tafsir Al-Misbah Karya
Quraish Shihab.

b. Sumber data sekunder adalah semua publikasi mengenai data yang merupakan
dokumen tidak resmi, terdiri dari buku, penelitian, jurnal karya ilmiah dan lain
sebagainya.”, dalam penelitian ini mencakup buku, penelitian, karya ilmiah,
yang berhubungan dengan penelitian.

c. Sumber data Tersier adalah semua tulisan yang bersifat sebagai pelengkap,
atau Sumber data yang memberikan penjelasan mengenai data primer dan data
sekunder, seperti kamus, ensiklopedia, dan lainnya.>> Dalam penelitian ini
bahan tersiernya berupa Kamus Bahasa Arab, KBBI, Ensiklopidia dan lain-lain
yang berhubungan dengan penelitian.

3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka yang bersifat kualitatif.

Maka teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan metode dokumentasi

yaitu dengan mencari data mengenai beberapa perihal berupa buku-buku,

literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya
dengan masalah yang dipecahkan.*® Pengumpulan data pada penelitian ini dengan
mengumpulkan data-data yang di butuhkan dalam penelitian, yakini berupa bahan

data primer, bahan data skunder dan bahan data tersier yang berhubungan topik

%0 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Cet. Ke-5, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), him. 47
51 H
Ibid., him. 54
*2 Ibid., him. 57
53 Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him. 27
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penelitian. Data data yang telah dikumpulkan menjadi satu dokumen digunakan
untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan.>
4. Metode Pengolahan Data
Data-data yang terkumpul kemudian diolah dengan cara melakukan 3 hal
sebagai berikut:

a. Pemeriksaan data yaitu memeriksa sebuah data yang terkumpul sudah cukup
lengkap, benar, dan sudah sesuai/relevan dengan masalah.> Dalam penelitian
ini, penulis melakukan proses editing terhadap hasil dari bahan penelitian
mengenai Wabah Penyakit.

b. Rekonstruksi data yaitu menyusun ulang sebuah data secara teratur, berurutan
logis sehingga mudah dipahami.®® Seluruh data yang didapat akan dibaca dan
ditelaah secara mendalam, kemudian digolongkan sesuai kebutuhan

c. Sistematisasi data yaitu menempatkan sebuah data menurut kerangka
sistematika bahasa berdasarkan urutan masalah.>” Selanjutnya data di susun
sesuai dengan kerangka dan sistematika disusun sesuai dengan pedoman
penulisan tesis.

5. Metode Analisis Data
Teknik analisis data adalah teknik untuk mencari dan merancang secara
sistematis pada data yang telah terkumpul, fungsinya untuk memahami pada

sesuatu hal yang akan diteliti, seperti kasus yang penulis angkat yaitu Wabah

Arikunto, “Suharsimi Arikunto.Pdf,” in Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik-Revisi

Ke X, him. 27
% Abu Achmadi, Cholid Narkubo, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), him. 85
% Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,
2004), him. 126
*" Ibid., him. 126
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Penyakit, penulis dapat menggunakan metode penelitian survei dan analisis isi
(content analysis).>® Analisis isi adalah setiap prosedur sistematis yang dirancang
untuk mengkaji isi informasi terekam. Analisis isi disini dimaksudkan untuk
melakukan analisis terhadap makna yang terkandung dalam masalah yang akan
dibahas. Metode penelitian content analisis, biasanya digunakan dalam penelitian
yang bersifat normatif.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan pada karya ilmiah terstruktur dalam beberapa bab
yang disesuaikan dengan keperluan penelitian guna memudahkan pemahaman
terhadap proses dan hasil penelitian ini.

Bab Pertama adalah Pendahuluan. Pada bab ini membahas hal-hal terkait
dengan proposal dan ajuan tentang bagaimana penelitian ini dilatarbelakangi,
bagaimana proses penelitiannya, metodologi yang digunakan, dan hal-hal yang
terkait penelitian ilmiah lainnya.

Bab Kedua adalah Teori. Pada bab ini membahas teori-teori terkait Sejarah
dan pengertian wabah Penyakit, Pandangan Medis, Pandangan Islam Tentang Wabah
Penyakit, serta hubungan Wabah Penyakit dengan masyarakat Indonesia hingga hal-
hal lain secara eksplisit dan mendetail.

Bab Ketiga adalah Data. Pada bab ini membahas data-dat berupa ide dan

gagasan mengenai tentang wabah Penyakit, serta biografi dari mufassir indonesia.

%8 Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, him. 70

% Muhammad Irsad, “Studi Ayat-Ayat Tentang Memilih Pemimpin Non-Muslim Perspektif
Mufassir Indonesia” Nurani: Jurnal Kajian Syari’ah dan Masyarakat, Volume 17, Nomor. 2, Desember,
2017, him. 202
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Bab Keempat adalah hasil analisis. Pada bab ini teori dan data yang telah
dikemukakan akan di analisis serta diinterkoneksikan antara tinjauan umumdan
penafsiran-penafsiran para mufassir terkait wabah Penyakit.

Bab Kelima adalah kesimpulan. Pada bab ini berisi kesimpulan, kritik dan
saran. Kesimpulan dimaksudkan sebagai ringkasan akhir dan jawaban dari rumusan
masalah yang berada pada bab pertama. Kritik dimaksudkan untuk membangun dan
memberikan masukan kepada penulis terkait kekeliruan serta kekurangan baik dalam

proses maupun hasil pada penelitian ini guna perbaikan.
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BAB |1
WABAH PENYAKIT DALAM AL-QUR’AN
A. Wabah Penyakit
1. Pengertian Wabah Penyakit
a. Wabah

Dalam bahasa arab kata Wabah berasal dari kata wubi’a-awbaa’ yang
artinya terjangkit wabah, kemudian kata al-waba’ yang jamaknya aubaa’u
yang memiliki arti penyakit sampar.?® Wabah diartikan penyakit menular yang
berjangkit dengan cepat, menyerang sejumlah besar orang di daerah yang luas
(seperti wabah cacar, disentri, kolera).®® Penyakit disebut wabah ketika
penyakit itu sudah lama tidak pernah menjangkiti masyarakat, datang
penyakit baru yang sebelumnya tidak diketahui dan penyakit baru pertama
kali menjangkiti masyarakat di daerah itu.®?

Definisi di atas senada dengan definisi yang disepakati oleh para ahli
bahasa dan kedokteran dalam Islam, yaitu sebuah penyakit yang penularannya
sangat cepat dan luas serta merajalela di kalangan manusia secara luar biasa.
Hal ini menunjukkan bahaya akan wabah jika terjadi di suatu daerah dengan
cepatnya penularan yang terjadi. Menurut llmuan Darmaidi Darmawan,®

penyakit menular memiliki tiga golongan atau kelompok utama: (1) Penyakit

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), him. 1532.

%1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI pusat bahasa),
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), Cet VII1, him. 900.

82 Nur Fitriyana, God Spot Dan Tatanan New Normal Di Tengah Pandemi Covid-19, UIN Raden
Fatah JIA, Juni 2020, Th. 21, No 1, him. 6

% Darmawan Armaidi, Pedoman Epidemiologi Penyakit Menular dan Tidak Menular, JMJ,
volume 4, nomor 2, (2016), him. 195-202.



yang berbahaya karena angka kematian cukup tinggi, (2) Penyakit menular
tertentu dapat menimbulkan kematian dan cacat, walaupun akibatnya lebih
ringan dari yang pertama, (3) Penyakit menular yang jarang menimbulkan
kematian dan cacat tetapi dapat mewabah yang menimbulkan kerugian.®*

Ada yang mengibaratkan Wabah (kecil, tapi luar biasa) terjadi ketika
suatu penyakit mulai menyebar dan menulari penduduk dengan jumlah yang
sangat banyak, biasanya terjadi ditempat-tempat tertentu. Wabah juga biasanya
terjadi dalam jangka waktu yang lama (tahunan) dan bisa meluas berbagai
daerah bahkan negara sekalipun.®® Tidak semua penyakit menular dapat
dikatakan wabah, jika memiliki beberapa ciri diantaranya:

1) Sekian lama tidak muncul, lalu tiba-tiba menyerang masyarakat.
2) Datang penyakit baru yang sebelumnya tidak diketahui.

3) Penyakit ini baru pertama kali hadir dan menyerang masyarakat.®®
. Endemi

Endemi adalah penyakit yang datang di suatu daerah atau pada
golongan masyarakat dan menjadi sebuah karakteristik di wilayah-wilayah
tertentu. Contoh penyakit endemi di Indonesia misalnya penyakit malaria di
Papua, penyakit ini akan selalu ada didaerah tersebut, namun dengan frekuensi

rendah, penyakit kaki gajah, kusta, hepatitis dan demam berdarah dengue

(DBD).%’

® Muhammad Rasyid Ridho, Wabah Penyakit Menular Dalam Sejarah Islam Dan Relevansinya
Dengan Covid-19, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Ahmad Dahlan, Indonesia,
JUSPI (Jurnal Sejarah Peradaban Islam), Volume 4, Nomor 1, Juli 2020, him. 25

® Nur Fitriyana, God Spot Dan Tatanan New Normal Di Tengah Pandemi Covid-19, him. 6

% Jarnawi, Mengelola Cemas Di Tengah Pandemik Corona, Jurnal At-Taujih Bimbingan Dan
Konseling Islam, Volume. 3, Nomor. 1, Januari-Juni 2020, him. 62

% Novrina W. Resti, Jakarta Dengan Merebaknya Wabah Coronavirus Dissease 2019, dalam
http://itjen.kemendikbud.go.id/post/detail/memahami-istilah-endemi-epidemi-dan-pandemi.
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c. Epidemi
Epidemi adalah suatu penyakit yang telah menyebar dengan cepat ke
wilayah atau negara tertentu dan sangat mempengaruhi populasi penduduk
wilayah atau negara tersebut. Epidemi mengacu pada peningkatan, seringkali
tiba-tiba, dalam jumlah kasus penyakit di atas apa yang diharapkan pada
populasi di daerah itu. Wabah membawa definisi epidemi yang sama, tetapi
sering digunakan untuk wilayah geografis yang lebih terbatas dan dapat di
katakan lebih besar dan menyebar.®®
Contoh dari penyakit epidemi diantaranya adalah penyakit severe
acute respiratorsyndrome (SARS) tahun 2003, virus Ebola di Republik
Demokratik Kango (RDC) tahun 2014, Flu Burung di Indonesia tahun 2012
dan middle east respiratory syndrome (MERS).*°
d. Pandemi
Pandemi adalah sebuah wabah penyakit yang terjadi secara mendunia.
Dengan kata lain, (internasional diluar kendali) bahwa penyakit ini sudah
menjadi masalah bersama untuk dunia.”® Contoh dari penyakit yang berkaitan
dengan Penyakit yaitu, wabah abad ke-14 (kematian hitam), kolera, influenza,
Virus Human Immunodeficiency Virus (HIV)/AIDS, dan Coronavirus (Covid-

19).71

% Allert Benedicto leuan Noya, Memahami Epidemiologi dan Istilah-Istilahnya,
dalam ,www.alodokter.com, diakses 26 Mei 2022, lihat juga Who Int. Health Topics: Epidemiology.

% Yuliana, Corona Virus Diseases (Covid-19), Fak. Kedokteran UNILA, Volume 2, Nomer 1,
Februari 2020, him. 189

"% Nur Fitriyana, God Spot Dan Tatanan New Normal Di Tengah Pandemi Covid-19, him. 6

! Rina Tri Handayani, Pandemi Covid-19, Respon Imun Tubuh, dan Herd Immunity, Jurnal limiah
STIKES Kendal, Volume 10, No.3, him. 375
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Di tahun 1920 juga dihebohkan dengan wabah influenza atau yang
lebih dikenal sebagai Pandemi Flu Spanyol. Wabah ini dipicu oleh virus HIN2
yang mengalami mutasi genetik sejak tahun 1918. Sebagian besar penggunaan
Penyakit menyiratkan perpindahan penyakit atau penyebaran melalui transmisi
yang dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain.”

Wabah disebut dengan tha ‘un. Menurut Imam Nawawi seperti
dikutip Syamsuddin  Arief,” tha‘un adalah penyakit yang menular dan
menyebar luas (infectious,contagious), penyakit yang mencemari udara dan
menggerogoti  tubuh, penyakit menular yang disertai demam tinggi,
menyebabkan bintik-bintik merah dibadan atau benjolan-benjolan, terkadang
juga disertai muntah-muntah dan yang menyebabkan kematian dengan cepat.
Wabah adalah penyakit epidemi dan pandemi. Tha‘un menurut Ibnu Hajar Al-
Asgolani penyakit menular yang mematikan, bisa jadi karena serangan jin

dalam darah, menyebabkan gumpalan darah beracun.”

2. Sejarah Wabah Penyakit

Wabah Penyakit tidak hanya dikenal saat ini saja melainkan sudah

dikenal sejak zaman Nabi Muhammad Saw. Pada zaman Nabi, wabah dikenal
sebagai pes dan lepra. Nabi Muhammad Saw melarang para umatnya untuk

memasuki daerah yang terkena wabah tersebut, baik pes, lepra atau penyakit

"2 piki Setri Pernantah, Wawasan Sejarah Pandemi Untuk Penguatan Karakter Mahasiswa Di Era

Covid-19, Sejarah dan Budaya, VVolume 15, Nomor (1), 2021, him. 159

*Syamsuddin  Arief, Telogi Wabah: Perspektif Islam  Tentang Pandemi,

https://www.researchgate.net/publicatio/340448211, diakses 26 Mei 2022.
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menular lainnya. Diantara sahabat Nabi ada yang meninggal akibat wabah
penyakit yang menular.”

Setelah sekian lama wabah itu hilang, kemudian muncul kembali pada
tahun 2019, dunia dilanda sebuah wabah virus berbahaya, bernama Corona jenis
baru. Awal mula terjadi di Wuhan Cina yang penyebarannya sangat cepat dan
mendunia, yaitu melalui kontak fisik melalui hidung, mulut, dan mata, dan
berkembang di paru.”® Tanda-tanda seseorang terkena Covid-19 adalah suhu
tubuh naik, demam, mati rasa, batuk, nyeri di tenggorokan, kepala pusing, susah
bernafas jika virus corona sudah sampai paru-paru. Setelah itu, kemudian
menyebar ke seluruh penjuru dunia, menimpa bangsa dan negara-negara besar,
Amerika, Italia, Eropa, juga bangsa-bangsa Asia, tidak ketinggalan Afrika. Karena
mulai mewabah pada September 2019, maka dunia menamakannya dengan
Corona Virus Diseas 2019, yang kemudian disingkat jadi Covid-19.”’

Adapun penyakit-penyakit yang pernah menjadi wabah di dunia ini
diantaranya:

a. Pes
Penyakit ini disebabkan oleh bakteri yersinia pertis yang dibawa oleh
kutu yang tinggal pada tikus. Mula mula seseorang terkena wabah pes ialah

melalui gigitan kutu tikus atau gigitan tikus yang sudah terinfeski. Ada

> Mukharom, Kebijakan Nabi Muhammad Saw Menangani Wabah Penyakit Menular dan

Implementasinya Dalam Konteks Menanggulangi Coronavirus Covid-19, him. 242.

’® Tiarima Marbun, Peningkatan Partisipasi Dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran

Sejarah Di Masa Pandemi, Khazanah Pendidikan-Jurnal IImiah Kependidikan (JIK), Vol. 14, No. (2), Th.
2021, him. 23

" Ali Mursyid, Tafsir Ayat-Ayat Pandemi: Studi Atas Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI),

Misykat, Volume 05, Nomor 01, Juni 2020, him. 24.
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beberapa macam penyakit pes yaitu, pes bubonik, pes septicemik, dan pes
pneumonik.”®
b. Kolera
Pertama kali Wabah ini terjadi sekitar 1817-1823 di Jessore, India.
Wabah ini menyebar dari sungai Gangga hingga ke Asia, Eropa, Afrika, Dan
Amerika Utara, seorang dokter di Inggris bernama John Snow berhasil melacak
bahwa penyebab wabah ini berasal dari air yang tercemar. Disebabkan oleh
bakteri Vibrio Cholerae yang menginfeksi saluran cerna yaitu usus halus.”
c. Ebola
Ebola adalah sebuah penyakit ini pertama kali muncul di Sudan dan
Republik Demokratik Kango tahun 1976. Tahun 2014 menginfeksi warga
Afrika Barat. Terjadi sekitar tahun 2013-2016 dan menyebabkan 11.325
kematian dari 28.600 orang yang terinfeksi.?® Kasus pertama ditemukan
disebuah desa kecil di Guinea, Liberia dan Sierra Leone. Ebola ditularkan dari
hewan liar (kelelawar buah, landak, dan primata non manusia) ke manusia.
Lalu menyebar dengan trasmisi antar manusia melalui kontak langsung dengan
darah, sekresi, organ atau cairan tubuh lain dari orang yang terinfeksi dan pada
permukaan dan bahan-bahan (tempat tidur, pakaian) yang terkontaminasi oleh

infeksi itu.®

"8 Piki Setri Pernantah, Wawasan Sejarah Pandemi Untuk Penguatan Karakter Mahasiswa Di Era
Covid-19, him. 158

™ Rusdi, Pandemi Penyakit dalam Lintasan Sejarah dan Dampaknya Terhadap Gejolak Sosial
Politik, DIAKRONIKA Vol. 20 No. 1 Th. 2020, him. 54

8 Rusdi, Pandemi Penyakit dalam Lintasan Sejarah dan Dampaknya Terhadap Gejolak Sosial
Politik, him. 55

81Balai besar penelitian dan pengembangan vektor dan resevior penyakit dalam
http://litbang.kemkes.go.id
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a. Sejarah Wabah Penyakit Dalam Islam

Wabah penyakit Covid-19 dalam catatan sejarah Islam masih menjadi
perdebatan dan kontra di kalangan Ulama, Kyai, bahkan di media sosial, dan
cenderung dikaitkan satu sama lain. Namun faktanya wabah penyakit Covid-19
ini memang sangat mirip kasusnya seperti wabah penyakit yang menyerang
kaum muslim di masa lalu. Misalnya dalam sejarah Islam bisa kita simak
tentang wabah penyakit yang terjadi pada masa kaum muslimin menaklukkan
Irak dan Syam. Setelah Peperangan yang sangat sengit di Yarmuk, kemudian
kaum muslimin menetap di Negeri Syam.®? Setelah itu datanglah wabah
penyakit kolera yang menelan kurang lebih 25.000 jiwa pada saat itu. Oleh
karena itulah tidak heran jika para ulama, kyai, peneliti dan yang lainnya
mengaitkan peristiwa ini dengan wabah penyakit Covid-19. Karena memang
wabah penyakit sekilas sangat mirip dengan wabah Covid-19 yang terjadi saat
ini yang menelan puluhan ribu jiwa.®®

Manusia saat ini banyak membicarakan tentang suatu musibah yang
besar yang ditakuti oleh kebanyakan manusia, yaitu virus yang terkenal dengan
virus Corona atau pandemic. Yang mana manusia banyak membicarakan
tentang pengaruh dan bahaya yang ditimbulkan oleh virus ini. Juga mereka
membicarakan tentang cara untuk menghindar dan selamat dari virus tersebut.

Kemudian beliau memaparkan tentang petunjuk-petunjuk Al-Qur’an dan cara-

82 Eman Supriatna, Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan Islam, SALAM:
Jurnal Sosial & Budaya Syar-i, FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Vol. 7 No. 6, (2020), him. 559

8 Mahir Ahmad Ash-Shufiy, Tanda-Tanda Hari Kiamat, Tanda-Tanda Kecil dan Menengah,
(Solo: Tiga Serangkai, 2007), him. 46
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cara yang dapat menerangkan jalan seorang mukmin untuk menghadapi
permasalahan seperti ini.®

Diantara petunjuk-petunjuk Al-Qur’an di antaranya yaitu bahwasanya
Allah tidak akan menimpakan musibah kepada hambanya kecuali telah

menuliskan dan mentakdirkan musibah tersebut.®> Allah SWT berfirman:

Ed
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Artinya:

Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah
ditetapkan Allah untuk kami. Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah
orang-orang yang beriman harus bertawakal".*®
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Artinya:

Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin
Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi
petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.(QS. At-
Taghabun: 11).%
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Artinya:

Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami

8 Jarnawi, Mengelola Cemas Di Tengah Pandemik Corona, him. 61

8 Eman supriatna, Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan Islam, SALAM:
Jurnal Sosial & Budaya Syar’l, FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Vol. 7 No. 6 tahun 2020, hIm. 559.

% QS. Taubah: 51

8 Jalaluddin, Tafsir Al-Jalalain Juz I, him. 223
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menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.(
QS. Hadid: 22).%

Tidaklah seorang hamba ditimpa satu musibah kecuali apa yang Allah
telah tuliskan kepadanya. Maka sungguh seorang hamba sangat butuh dalam
kondisi seperti ini untuk selalu memperbaharui keimanannya, memperbaharui
keyakinannya terhadap takdir Allah Swt. bahwasanya semua yang sudah ditulis
pasti terjadi. Dan apa yang menimpa seorang hamba tidak akan meleset darinya
dan apa yang meleset dari seorang hamba tidak akan menimpanya dan apa
yang Allah Swt inginkan pasti terjadi dan apa yang Allah tidak inginkan tidak
akan terjadi.®

Apabila manusia berhadapan dengan persoalan lingkungan hidup saat
ini, muncullah pertanyaan yang mengungkapkan bahwa kenapa agama-agama
besar di dunia ini dengan ajaran moral dan peri kemanusiaan, kurang berperan
untuk ikut memecahkannya. Namun, jika diperhatikan faktor-faktor yang
membawa kepada perusakan dan pencemaran lingkungan hidup, akan tampak
bahwa penyebab pokoknya terletak pada materialisme yang melanda dunia saat
ini. Umat manusia berlomba-lomba untuk mendapatkan kesenangan materi
yang sebanyak mungkin. Dalam mengumpulkan kekayaan materi, orang tidak
segan menebang pepohonan di hutan-hutan, menjaring sebanyak mungkin ikan
di laut termasuk bibit-bibitnya, menguras bahan mineral di perut bumi,
membuang limbah ke air, darat, dan udara.*® Hal ini menunjukkan bahwa tidak

atau kurang adanya perhatian kepada ayat Al-Qur’an, walaupun 15 abad yang

8 Jalaluddin, Tafsir Al-Jalalain Juz I, him. 210

8 Eman supriatna, Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan Islam, him. 560.
% Zainudin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), him. 47.

31



lalu ayat Al-Qur’an memberikan peringatan kepada manusia bahwa kerusakan
timbul di darat, dan di laut karena perbuatan manusia (Surah Ar-Rum ayat 41).
Saat ini apa yang dikatakan Al-Qur’an tersebut terbukti jelas. Timbulah
masalah lingkungan hidup, karena kerakusan manusia terhadap materi. Oleh
karena itulah kehidupan manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan menjadi terancam
akibat ulah manusia itu sendiri.**

Nabi Muhammad SAW juga pernah memperingatkan umatnya untuk
tidak dekat dengan wilayah yang sedang terkena wabah. Sebaliknya jika berada
di dalam tempat yang terkena wabah dilarang untuk keluar. Seperti

diriwayatkan dalam hadits berikut ini:

e 13272 96 i ol ol g 1305 Wla 386 3l o3l 2Ene 13
Jika kamu mendengar wabah di suatu wilayah, maka janganlah kalian
memasukinya. Tapi jika terjadi wabah di tempat kamu berada, maka jangan
tinggalkan tempat itu. (HR Bukhari).*?

Dikutip dalam buku berjudul Rahasia Sehat Ala Rasulullah SAW:
Belajar Hidup Melalui Hadits-hadits Nabi oleh Nabil Thawil, di zaman
Rasulullah SAW jikalau ada sebuah daerah atau komunitas terjangkit penyakit
Tha’un, Rasulullah SAW memerintahkan untuk mengisolasi atau
mengkarantina para penderitanya di tempat isolasi khusus, jauh dari
pemukiman penduduk.®® Tha’un sebagaimana disabdakan Rasulullah saw

adalah wabah penyakit menular yang mematikan, penyebabnya berasal dari

bakteri Pasterella Pestis yang menyerang tubuh manusia. Jika umat muslim

% Zainudin Ali, Pendidikan Agama Islam, him.. 47.

%2 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, Shahih Al-Bukhari, him. 60.

% Muhammad Ali Toha Asegaf, 365 Tips Sehat Ala Rasulullah, (Jakarta: PT Mizan Publika,
2009).
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menghadapi hal ini, dalam sebuah hadits disebutkan janji surga dan pahala
yang besar bagi siapa saja yang bersabar ketika menghadapi wabah penyakit.**
Menurut Abu Sahma Pane,” ada enam wabah penyakit yang pernah
membuat petugas Masjidil Haram terpaksa menutup Kabah, yaitu: Wabah
Tha'un, terjadi sekitar tahun 1814. Wabah Hindi musim haji tahun 1831.
Wabah Kolera tahun 1892 terjadi wabah kolera itu bertepatan dengan musim
haji. Wabah Tifus tahun 1845. Wabah kolera pada tahun 1920 an pernah
melarang dan menutup ibadah haji. Wabah Covid-19 hal senada juga dengan
yang dikemukan oleh Muhammad Subarkah,*® tercatat dalam sejarah, pada
tahun 1920-an pemerintah Arab Saudi pernah melarang dan menutup ibadah
haji, karena wabah kolera yang menyebar dari Eropa hingga semenanjung
Arab. Sebelumnya awal tahun 1800-an wabah malaria menyerang jamaah haji.
Pada 2014 wabah MERS merebak di Timur Tengabh, tercatat 181 meninggal.
Selain Rasulullah, di zaman khalifah Umar bin Khattab juga ada
wabah penyakit. Dalam sebuah hadits diceritakan, Umar sedang dalam
perjalanan ke Syam lalu ia mendapatkan kabar tentang wabah penyakit. Hadits
yang dinarasikan Abdullah bin Amir mengatakan, Umar kemudian tidak

melanjutkan perjalanan. Berikut haditsnya:

% Ibnu Hajar Al-Asqalani, Badzlul Ma 'un Fi Fadlil At-Tha un, him. 35

* Abu Sahma Pane, 6 Jenis Wabah yang Membuat Kabah Terpaksa Ditutup, dalam Muslim
okezone.com, 9 Maret 2020, diakses 10 Maret 2021

% Muhammad Subarkah, Wabah Malaria, Colera, Corona dan Penutupan Kota Mekkah, dalam
republika co.id., 3 Maret 2020, diakses 3 Maret 2021
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Umar sedang dalam perjalanan menuju Syam, saat sampai di wilah bernama
Sargh. Saat itu Umar mendapat kabar adanya wabah di wilayah Syam.
Abdurrahman bin Auf kemudian mengatakan pada Umar jika Nabi Muhammad
SAW pernah berkata, ‘jika kamu mendengar wabah di suatu wilayah, maka
janganlah kalian memasukinya. Tapi jika terjadi wabah di tempat kamu
berada, maka jangan tinggalkan tempat itu. (HR Bukhori). ¥’

Dalam hadits yang sama juga diceritakan Abdullah bin Abbas dan
diriwayatkan Imam Malik bin Anas, keputusan Umar sempat disangsikan Abu
Ubaidah bin Jarrah. Dia adalah pemimpin rombongan yang dibawa Khalifah
Umar. Menurut Abu Ubaidah, Umar tak seharusnya kembali karena
bertentangan dengan perintah Allah SWT. Umar menjawab dia tidak melarikan
diri dari ketentuan Allah SWT, namun menuju ketentuan-Nya yang lain.
Jawaban Abdurrahman bin Auf ikut menguatkan keputusan khalifah tidak
melanjutkan perjalanan karena wabah penyakit.*®

Penyakit tha’un sama seperti kusta, yang memiliki beberapa
penjelasan diantaranya: Pertama, sesuatu yang keluar dari anggota badan yang
bengkak khususnya lipatan anggota badan dan terkadang penyakit tersebut
timbul di badan, jari bahkan seluruh badan. Kedua, penyakit tersebut timbul

berupa jerawat dan nanah. Ketiga, penyakit ini bisa mencemari udara hingga

timbul penyakit pada kerongkongan, namun sejatinya tidak sama dengan

" Muhammad Zuhair Ibn Nasir, al-Jami‘ al-Musnad al-Sahkik al-Mukhtasar min Umur Rasulillah
Salla Allah ‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyamih (Beirut: Dar Tauq al-Najat, 1422 H).
% Eman supriatna, Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan Islam, him. 562.
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tha’un. Keempat, penyakit ini timbul di anggota badan hingga menggerogoti
sama seperti kusta.*®

Terkait dengan wabah Covid-19 ini, sebagai seorang mu’min, maka
sebaiknya selain melakukan juga ikhtiar karantina atau social distancing ini,
maka tingkatkan juga spiritual kita. Jika dapat bertafakur lebih jauh, sebagai
muslim semua wabah ini adalah sebuah Rahmat-Nya, sebuah peringatan bagi
yang berpikir, untuk terus menjadikannya sebagai wasilah atau jalan untuk
terus banyak mendekatkan diri kepada Allah Swt, sehingga ketika pasrah
kepada yang maha kuasa maka akan dirasakan ketenangan dan dengan segala
usaha dan do’a keselamatan juga kepada Allah Swt, dengan selalu melibatkan-
Nya, dan berharap semua wabah ini akan berakhir, dan dapat pula segera
ditemukan penyebabnya, Dialah Allah Sang Maha Pencipta lagi Maha
Mengetahui.!® Karena dalam Al-Qur’an pun sering dijelaskan sebab-sebab
yang menyebabkan terjadinya kemakmuran suatu bangsa, sebab-sebab yang
menyebabkan terjadinya kesengsaraan. Semua itu baru dapat dijelaskan apabila
yang memahami sejarah sosial pada saat agama diturunkan.™®

Dengan demikian, lockdown dan social distancing merupakan salah
satu pilihan yang difatwakan oleh MUI guna mencegah penyebaran virus
Covid-19 ini.**® Bukan tidak diperbolehkan kita untuk shalat berjamaah di

mesjid, bukan pula dilarang untuk berkumpul dalam jamaah pengajian,

% Ibnu Hajar Al-Asqalani, Badzlul Ma 'un Fi Fadlil At-Tha un, him. 39-40

1% \ndriya, Konsep Tafakkur Dalam Al-Qur’an Dalam Menyikapi Covid-19, SALAM; Jurnal
Sosial Budaya Syar’i, FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Vol. 7 No. 3 (2020), hlm. 215

% Ipid., him. 215

192 Muhammad Rasyid Ridho, Wabah Penyakit Menular Dalam Sejarah Islam Dan Relevansinya
Dengan Covid-19, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Ahmad Dahlan, Indonesia,
JUSPI (Jurnal Sejarah Peradaban Islam), Volume 4, Nomor 1, Juli 2020, him.28-29.
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melainkan semata-mata untuk melindungi diri kita sendiri dan orang lain dari
bahaya Virus Covid-19.%
b. Sejarah Wabah Penyakit Di Indonesia
Di Indonesia sendiri, pemerintah secara resmi mengumumkan bahwa
Covid-19 mulai masuk ke negeri ini sekitar bulan Maret 2020. Mula-mula dua
orang terjangkiti dari Depok, Jawa Barat, dekat DKI Jakarta, lalu beberapa
minggu kemudian diberitakan mulai banyak menular di DKI Jakarta dan
sekitarnya. Sejak itu sekolah-sekolah, kampus-kampus diliburkan.'®* Sejak itu
tempat-tempat ibadah mulai ditutup, orang orang beribadah, baik agama Islam,
Kristen, Hindu, Budha, maupun Kongucu, dihimbau untuk beribadah di rumah
masing-masing. Pasar-pasar, Mall-Mall, perkantoran, juga tak luput dari
penutupan. Tentu saja perubahan mendadak ini tidak mudah, dan cukup
mengagetkan masyarakat. Pemerintah berusaha keras menghimbau masyarakat,
dengan mengeluarkan berbagai edaran dan protokol Kkesehatan, agar
masyarakat terhindar dari Covid-19 ini.'®
Oleh karena itu, tidak heran apabila pemimpin pemerintahan banyak
negara berjuang untuk keluar dari wabah Covid-19 dengan pendekatannya
masing-masing. Di Cina, misalnya, pemerintah merespons wabah Covid-19
dengan menyediakan fasilitas kesehatan khusus pasien virus corona, mengubah

gedung olahraga, aula, sekolah, dan juga hotel menjadi rumah sakit sementara,

1% Ibid., him. 28-29

104 Kian Amboro, Kontekstualisasi Pandemi Covid-19 dalam Pembelajaran Sejarah, Yupa:
Historical Studies Journal Vol. 3 No. 2, 2019, him. 91

105 Balai besar penelitian dan pengembangan vektor dan resevior penyakit dalam
http://litbang.kemkes.go.id .
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melalukan rapid-test ataupun polymerase chain reaction (PCR) pada banyak
warga, hingga mengimplementasikan metode mengisolasi kota (lockdown).**

Di Daegu, Korea Selatan, pendeteksian dini melalui rapid test
dilakukan secara massal dengan tujuan melokalisasi individu yang terpapar
Covid-19 sebagai upaya preventif untuk meminimalkan penyebaran virus
corona, meliburkan sekolah dan kampus, dan juga melaksanakan lockdown.**’

Pemerintah Indonesia mengambil sebuah kebijakan lain yaitu menarik
para wisatawan dan para pembisnis dari negara-negara yang tengah menutup
negara mereka untuk dikunjungi. Selain itu, narasi yang dikembangkan oleh
elite politik Indonesia meremehkan bahayanya virus corona dan menganggap
bahwa virus tersebut dapat diatasi dengan do’a. Namun, responya sedikit
berubah apabila kasus Covid-19 pertama ditemukan. % Sejak saat itu,
pemerintah menyatukan kebijakan dari negara-negara yang relatif berhasil,
tetapi menolak kebijakan lockdown vyang ketat dengan alasan akan
melumpuhkan perekonomian negara dan warga. Akibatnya, jumlah kasus yang
semakin melonjak, dari kasus pertama pada 2 Maret, ke 1.500 kasus pada akhir
Maret, menjadi 6.575 kasus pada 20 April 2020. 1

Peran anggota masyarakat sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk

melawan Covid-19, memutuskan mata rantai penyebaran virus Corona dengan

1% Jmas Novita Juaningsih, Optimalisasi Kebijakan Pemerintah Dalam Penanganan Covid-19
Terhadap Masyarakat Indonesia, SALAM; Jurnal Sosial & Budaya Syar-i FSH UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, Vol. 7,No. 6, th. (2020), him. 517

17 Muhammad Rasyid Ridho, Wabah Penyakit Menular Dalam Sejarah Islam Dan Relevansinya
Dengan Covid-19, him. 28.

198 | eo Agustino, Analisis Kebijakan Penanganan Wabah Covid-19: Pengalaman Indonesia,
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Jurnal Borneo Administrator, Vol. 16 No. 2, Agustus 2020, him.
255.

1% Ibid., him. 255
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melakukan sosial distancing, lockdown, karantina wilayah, tetap menjaga
kesehatan dan kebersihan lingkungan, penyediaan Alat Pelindung Diri (APD).
Hal yang paling sederhana dan paling efektif menekan dan memutus mata
rantai penyebaran Covid-19 adalah untuk tetap di rumah saja, menjaga jarak,
dan jika berada di tempat umum atau keramaian, menggunakan masker serta
sering untuk mencuci tangan dan cukup istirahat agar kekebalan tubuh tetap
terjaga dengan baik.'*°

Orang yang kekebalan tubuhnya bagus tidak akan terkena Covid-19,
walaupun tidak terkena Covid-19 namun bisa saja menular. Oleh sebab itu
masing-masing warga hendaknya menjaga diri agar tidak terkena Covid-19,
dengan meningkatkan kedisiplinan, patuh, taat terhadap peraturan dan
himbauan yang telah ditetapkan oleh baik pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah.! Pencegahan Covid-19 adalah tugas kita bersama, tiap
anggota masyarakat, organisasi masyarakat, pihak swasta dan aparat penegak
hukum. Fasilitas pelayanan publik yang selama ini digunakan untuk melayani
kebutuhan dan kepentingan masyarakat seperti sarana fasilitas olah raga wisma
atlet yang merupakan fasilitas para atlit, dialih fungsikan menjadi tempat
penampungan Orang Dalam Pantauan (ODP) Covid-19.*2
Upaya yang dilakukan pemerintah dalam rangka melawan virus

Corona yaitu membentuk peraturan, meningkatkan ruang layanan masyarakat,

menyiapkan fasilitas sarana penampungan korban virus corona, menggalang

19 gyafrida, Bersama Melawan Virus Covid-19 Di Indonesia, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
SALAM: Jurnal Sosial & Budaya Syar-I, VVol. 7 No. 6 (2020), him. 503.

111 Bayu Setyawan, Pengembangan Sistem Informasi PERISAI Untuk Orang Dalam Pemantauan
Covid-19, Jurnal Sistem Cerdas, Volume 03, Nomor 02, him. 95

"2 Ibid.,him. 96
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dana untuk kepentingan sosial kepada masyarakat yang terdampak virus
corona, memberikan bantuan alat-alat kesehatan yang merupakan alat
pelindung diri (APD), baju astronaut, masker bagi tenaga medis yang
berstandar kesehatan yang sangat dibutuhkan oleh para medis sebagai garda

terdepan.'*®

Membantu para masyarakat korban virus covid-19, cairan
desinfektan, menaati peraturan dan himbauan yang ditetapkan oleh pemerintah
untuk tetap tinggal di rumah saja, bekerja di rumah dan untuk tidak pulang
kampung.'**

Peran media memberi informasi pengetahuan kepada masyarakat
berkaitan perkembangan Covid-19 dapat memutus mata rantai penyebaran
virus Corona, menginformasikan kebijakan dan peraturan pemerintah,
mengundang para ahli-ahli kesehatan, para tenaga kesehatan untuk dihadirkan
di media dalam rangka memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
upaya pencegahan wabah Covid-19. Agama menghimbau kepada masyarakat
untuk meningkatkan keimanan kepada yang Maha kuasa, untuk tidak
melaksanakan kegiatan ibadah di tempat ibadah yang melibatkan banyak
orang, misalnya sholat Jumat, pengajian di Majelis Taklim dan kebaktian di
gereja dalam upaya menekan dan memutus mata rantai penyebaran Covid-19.

Tenaga medis, sebagai garda terdepan memberi pelayanan kesehatan kepada

masyarakat korban virus Corona.**®

113 Syarifuddin Yusuf, Optimisme Menghadapi Tantangan Pandemi Covid-19, (Jawa Tengah: PT
Expanding Managment, 2021), him. 104

114 Syafrida, Bersama Melawan Virus Covid-19 Di Indonesia, him. 503.

" Ibid., him. 503
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c. Pandangan Ulama Terhadap Wabah Penyakit

Dijelaskan bahwa wabah penyakit tha'un (0s=) sejenis Covid-19
adalah sisa dari hukuman (azab) yang ditimpakan kepada umat-umat sebelum
Nabi Muhammad Saw dan terjadi pada masa Nabi. Setiap tha’un adalah
wabah, tetapi tidak setiap wabah bisa dinamakan tha’un.**® Buktinya ada
beberapa hadits Nabi yang menerangkan bahwa penyakit tha’un (ose\s) itu
pernah mewabah di Kufah, salah satu kota di Irak dan juga pernah terjadi di
Syam (Syria). Menariknya dari berbagai hadits tentang penyakit tha un itu,
Rasulullah Saw selalu mengingatkan dua hal. Pertama, jangan mendatangi
daerah yang sedang mewabah penyakit itu. Kedua, jangan tinggalkan
daerahmu, jika penyakit itu sedang mewabah di negeri.**’

Diperkuat juga dengan hadits Imam Bukhari yang meriwayatkan dari
Yahya bin Ya’mar, Aisyah RA mengabarkan kepadanya bahwa ia bertanya
kepada Rasulullah Saw tentang tha’un (wabah yang menyebar dan

mematikan), maka beliau menjawab:**®

P
ﬁ
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“Itu adalah azab yang Allah turunkan pada siapa saja yang Allah kehendaki.

Namun Allah menjadikannya sebagai rahmat kepada orang beriman. Tidaklah
seorang hamba ada di suatu negeri yang terjangkit wabah di dalamnya, lantas

37

18 |bnu Hajar Al-Asqalani, Badzlul Ma un Fi Fadlil At-Tha un, (Jawa Barat: KEIRA, 2020), him.

" Ibid., him. 160
18 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, Shahih Al-Bukhari, (Damaskus-Beirut: Dar lbnu Katsir,
2002).
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ia tetap di dalamnya, ia tidak keluar dari negeri tersebut lalu bersabar dan
mengharapkan pahala dari Allah, ia tahu bahwa tidaklah wabah itu terkena
melainkan dengan takdir Allah, maka ia akan mendapatkan pahala syahid.”
(HR. Bukhari).**

Dalam kitab Fathul Barri Ibnu Hajar menerangkan bahwa yang
dimaksud sebagai azab adalah untuk orang kafir dan ahli maksiat. Sedangkan
wabah itu menjadi rahmat untuk orang beriman dan apabila orang beriman
meninggal karena wabah sejenis Covid-19 termasuk mati syahid. Salah satu
tokoh Muslim yang pernah meninggal keluarganya akibat wabah penyakit
tha'un (0s=\b) adalah Ibnu Hajar Al-Asgalani RA. Beliau kehilangan ketiga
anak perempuannya yang sangat dicintainya, yaitu Fathimah, Zeinah dan
Gholiyah.'"®Istilah tha'un biasanya dianggap sebagai “plague”, sedangkan
waba ’lwabah dianggap sebagai istilah yang lebih umum untuk “epidemi” atau
“pestilence”. Namun, belum ada upaya yang dilakukan untuk menentukan
seberapa tepat istilah tersebut digunakan oleh penulis awal abad
pertengahan.'#

Berkaitan dengan banyaknya orang yang meninggal karena wabah
penyakit tha un (0s=%) yang ganas dan mematikan imam Abu al-Hasan al-
Mada’ mengatakan bahwa wabah penyakit tha 'un yang masyhur dan paling
besar terjadi dalam sejarah Islam ada lima, yaitu: tha’'un Syirawaih, yang

terjadi pada zaman baginda Nabi saw yakni pada tahun keenam hijriah, tha 'un

‘Amwas, terjadi pada masa kholifah Umar bin Al-Khathab RA, wabah tersebut

119 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, Shahih Al-Bukhari, Damaskus-Beirut: Dar lbnu Katsir,

(2002).

120 |hnu Hajar Al-Asqalani, Badzlul Ma un Fi Fadlil At-Tha un,hlm. 150
121 | awrence I. Conrad, Tha'un dan Waba’ Konsep Plague dan Pestilence dalam Awal Periode
Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sorong, him. 4
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melanda hingga negeri Syam hingga mengakibatkan 25 ribu orang meninggal
dunia; tha’un pada yang terjadi pada zaman lbnu Zubair yaitu pada bulan
Syawwal tahun 69 H yang menyebabkan kematian selama tiga hari, yang
dalam setiap harinya ada 70 ribu orang meninggal.**?

Hingga diriwayatkan ada sekitar 70 sampai 80 anak dari sahabat Anas
bin Malik yang meninggal dunia dan 40 anak dari Abdurrahman bin Abi
Bakrah meninggal dunia, tha’'un Fatayat pada Syawal tahun 87 H. yang
terkena wabah tersebut mayoritas para gadis, hingga disebut fatayat dan tha 'un
yang terjadi pada pada tahun 131 H pada bulan Rajab, dan semakin parah pada
bulan Ramadhan, dan terhitung di perkampungan Al-Mirbad dalam setiap
harinya terdapat seribu jenazah, kemudian mereda pada bulan Syawalnya.
Sementara di zaman Sahabat pernah terjadi tha 'un di Kufah pada tahun 50 H,
di mana al-Mughirah bin Syu’bah meninggal dunia.'®
. Pandangan Medis Terhadap Wabah Penyakit

Coronavirus dalam medis merupakan virus RNA strain tunggal
positif, berkapsul dan tidak bersegmen. Coronavirus tergolong ordo
nidovirales, keluarga Coronaviriade.®* Struktur Coronavirus membentuk
struktur seperti kubus dengan protein S berlokasi di permukaan virus. Protein S

atau spike protein merupakan salah satu protein antigen utama virus dan

merupakan struktur utama untuk penulisan gen. Protein S berperan dalam

122 Muhammad Rasyid Ridho, Wabah Penyakit Menular Dalam Sejarah Islam Dan Relevansinya
Dengan Covid-19, Juspi (Jurnal Sejarah Peradaban Islam), Medan, Indonesia, Volume 4 Nomor 1 Juli
2020, him. 26.

123 Eva Farhah, Wabah Menular Dalam Karya Sastra, DIGLOSIA: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra
dan Pengajarannya, Volume 3 Nomor 4 (2020), him. 412

124 Yuliana, Corona Virus Diseases (Covid-19), Fak. Kedokteran UNILA, Volume 2, Nomer 1,
Februari 2020, him. 188.
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penepelan dan masuknya virus kedalam sel host. Coronavirus bersifat sensitif
terhadap panas dan secara efektif dapat dinonaktifkan oleh desinfektan
mengandung klorin, pelarut lipid dengan suhu 56 C selama 30 menit eter,
alkohol, asam perioksiasetat, detergen non-ionik, formalin, oxidizing agent dan
kloroform. Klorheksidin tidak efektif dalam menonaktifkan virus.'?

Kebanyakan Coronavirus menginfeksi hewan dan bersirkulasi di
hewan. Coronavirus menyebabkan sejumlah besar penyakit pada hewan dan
kemampuannya menyebabkan penyakit berat pada hewan seperti babi, sapi,
kuda, kucing dan ayam. Coronavirus disebut dengan virus zoonotik yaitu virus
yang ditransmisikan dari hewan ke manusia. Banyak hewan liar yang dapat
membawa patogen dan bertindak sebagai vektor untuk penyakit menular
tertentu. Kelelawar, tikus bambu, unta dan musang merupakan host yang biasa
ditemukan untuk Coronavirus. Coronavirus pada kelelawar merupakan sumber
utama untuk kejadian severe acute respiratorysyndrome (SARS) dan Middle
East respiratory syndrome (MERS).!?

Beberapa virus corona dapatmenyebabkan gejala yang parah.
Infeksinya dapat berubah menjadi bronkitis dan pneumonia disebabkan
oleh COVID-19, yang mengakibatkan gejala seperti: 1) Demam yang mungkin
cukup tinggibila pasien mengidap pneumonia. 2) Batuk dengan lendir. 3) sesak

k.127

napas. 4) Nyeri dada atau sesak saatbernapas dan batu Gejala yang muncul

ini bergantung pada jenis virus yang menyerang, dan seberapa serius infeksi

125 yuliana, Corona Virus Diseases (Covid-19), him. 189

126 A’ A S Dharma, Infodemi Covid-19 Dalam Perspektif Open Government:Sebuah Tinjauan
Literatur, Jurnal llmiah IImu Pemerintahan, Vol. 6, No. 1, Tahun 2021, him. 106

127" Moch Halim Sukur, Penanganan Pelayanan Kesehatan Di Masa Pandemi Covid-19 Dalam
Perspektif Hukum Kesehatan, Journal Inicio Legis Volume 1 Nomor 1 Oktober 2020, him. 5
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yang terjadi. Berikut beberapa gejala virus Covid-19 yang terbilang ringan
Hidung beringus, Sakit kepala, Batuk, Sakit tenggorokan, Demam, Merasa
tidak enak badan. Untuk mendiagnosis infeksi virus corona, dokter akan
mengawali dengan anamnesis atau wawancara medis.*?®

Infeksi Covid-19 dapat menimbulkan gejala ringan, sedang atau berat.
Gejala klinis utama yang muncul yaitu demam (suhu >38C), batuk dan
kesulitan bernapas. Selain itu dapat disertai dengan sesak memberat, fatigue,
mialgia, gejala gastrointestinal seperti diare dan gejala saluran napas lain.
Setengah dari pasien timbul sesak dalam satu minggu. Pada kasus berat
perburukan secara cepat dan progresif, seperti ARDS, syok septik, asidosis
metabolik yang sulit dikoreksi dan perdarahan atau disfungsi sistem koagulasi
dalam beberapa hari. Pada beberapa pasien, gejala yang muncul ringan, bahkan
tidak disertai dengan demam. Kebanyakan pasien memiliki prognosis baik,
dengan sebagian kecil dalam kondisi kritis bahkan meninggal. Berikut sindrom
klinis yang dapat muncul jika terinfeksi.*?

Covid-19 atau Virus Corona pertama kali muncul kota Wuhan di
Negara Cina. Penyebarannya sangat cepat dan mematikan. Penyebarannya
melalui kontak langsung fisik manusia ditularkan melalui mulut, hidung dan
mata.'*®Upaya memutus mata rantai penyebaran Covid-19 dilakukan

pemerintah dan lembaga keagamaan dengan menerbitkan beberapa peraturan

128 Farida Patittingi, Hukum Kesehatan,(Yogyakarta: Litera, 2017), him. 5

129 Niken Ayu Hestina, Wabah Penyakit Menular (Covid 19) Dan Perumpamaan Dalam Al-
Qur’an, MUMTAZ, Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Keislaman, Volume 4, Nomer 2, 2020, hlm. 129.

30 Denny Adhietya, Asal Mula dan Penyebaran Virus Corona dari Wuhan ke Seluruh Dunia, IDN
TimesBali, https://bali.idntimes.com/health/medical/dennyadhietya/asal-muasal-danperjalanan-virus-
corona-dariwuhan-ke-seluruh-duniaregional-bali/8, diakses pada tanggal 28 Mei 2020.
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untuk dipatuhi oleh masyarakat. Angka kematian akibat virus corona di
Indonesia tertinggi di Asia setelah Cina, meninggal 181 orang, persentase
kematian 9,11% jumlah kasus virus corona 1.986 kasus, sembuh 134 orang.
Sampai tanggal 5 April 2020 terkonfirmasi Covid-19 berjumlah 2.273 orang,

sembuh 164 orang dan meninggal 198 orang.**!

131 Syafrida, Bersama Melawan Virus Covid-19 Di Indonesia, him. 496.
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